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HALAMAN PERSETUJUAN 

 



iii  

MOTTO 

"Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan." 

(Q.S Al-Insyirah:5) 

 

 

 

"Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. Terlambat bukan 

menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda. 

Percaya proses itu yang paling penting, karena allah telah mempersiapkan hal baik 

dibalik kata proses yang kamu anggap rumit" 

(Edwart Satria) 



iv  

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 



v  

PRAKATA 
 



vi  

RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran BUMDes Mitra 

Sejahtera dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Ngadipiro, khususnya 

melalui dua program utama, yaitu usaha simpan pinjam dan bank sampah. Fokus 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dampak kedua program tersebut 

terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat serta partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan program-program tersebut. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk memberikan 

gambaran yang mendalam mengenai pelaksanaan dan hasil yang diperoleh dari 

kedua program BUMDes. 

Dalam pengumpulan data, teknik yang digunakan adalah wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Informan penelitian dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, yaitu 

Kepala Desa, pengelola BUMDes, serta masyarakat yang terlibat aktif dalam 

program BUMDes. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan 

teknik analisis data kualitatif dengan pendekatan induktif, yang melibatkan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program usaha simpan pinjam 

memberikan akses modal yang lebih mudah bagi masyarakat, khususnya pelaku 

usaha kecil, yang sebelumnya sulit memperoleh pinjaman dari bank. Program ini 

berhasil meningkatkan pendapatan usaha mikro dan kecil, menciptakan lapangan 

pekerjaan baru, dan mengurangi ketergantungan pada rentenir. Sementara itu, 

program bank sampah terbukti efektif dalam mengelola sampah dengan lebih 

terorganisir, sekaligus memberikan insentif ekonomi kepada masyarakat melalui 

pengumpulan dan daur ulang sampah yang menghasilkan pendapatan tambahan. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa kedua program BUMDes 

Mitra Sejahtera memiliki dampak signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi 

masyarakat Desa Ngadipiro. Keberhasilan kedua program ini sangat bergantung 

pada partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan dan pengawasan, yang 

menunjukkan pentingnya kolaborasi antara pengelola BUMDes, pemerintah desa, 

dan masyarakat dalam mencapai tujuan pemberdayaan ekonomi yang 

berkelanjutan. 

Kata Kunci: Peran BUMDes, Pemberdayaan Ekonomi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat desa merupakan salah satu isu 

sentral dalam upaya pembangunan berkelanjutan di Indonesia, mengingat 

sebagian besar penduduk Indonesia masih tinggal di daerah pedesaan. Dalam 

konteks ini, Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) telah diharapkan dapat 

menjadi salah satu instrumen yang efektif dalam menggerakkan perekonomian 

desa. BUMDes berpotensi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui pengelolaan usaha yang berbasis pada sumber daya lokal, menciptakan 

lapangan pekerjaan, dan mengoptimalkan potensi ekonomi desa. 

Di Desa Ngadipiro, Kabupaten Nganjuk, implementasi BUMDes telah 

menjadi langkah strategis untuk mengoptimalkan potensi alam dan sumber 

daya manusia yang ada. Namun, dalam praktiknya, pengelolaan BUMDes di 

desa ini dihadapkan pada berbagai tantangan, baik dari segi pembiayaan, 

pengelolaan usaha, hingga partisipasi masyarakat dalam program-program 

yang diselenggarakan. Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang sejauh mana 

BUMDes di Desa Ngadipiro benar-benar mampu memberdayakan masyarakat 

dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. 

Penelitian ini berfokus pada pengalaman dan dinamika yang terjadi di 

Desa Ngadipiro terkait dengan pengelolaan BUMDes, dengan pendekatan 

kualitatif untuk memahami secara mendalam bagaimana BUMDes 

memengaruhi pemberdayaan ekonomi masyarakat di desa tersebut. Melalui 

wawancara, observasi, dan analisis mendalam terhadap data yang diperoleh 

dari berbagai pihak, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor- 

faktor yang memengaruhi efektivitas BUMDes dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Dari situ, diharapkan akan ditemukan temuan yang 

dapat diaplikasikan pada konteks desa lain dan memberikan gambaran tentang 

peran BUMDes dalam pemberdayaan ekonomi secara lebih luas. 

Badan Usaha Milik Desa disebut BUMDes adalah badan hukum yang 

didrikan oleh desa dan atau masyarakat desa untuk mengelola usaha, 

memanfaatkan aset, mengembangkan investasi dan produktivitas, menyediakan 
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jasa pelayanan, dan menyediakan jenis usaha lainnya sebagai upaya 

kesejahteraan masyarakat desa (Wahyuni et al., 2022). Keberadaan BUMDes 

bertujuan untuk meningkatkan standar hidup ekonomi masyarakat dengan 

potensi yang ada sehingga dapat menimbulkan permintaan pasar (Karyana & 

Astuti, 2023). Keberadaan BUMDes diharapakan mampu menstimulasi dan 

menggerakan ekonomi masyarakat desa, selain itu BUMDes sebagai institusi 

yang menaungi usaha milik desa berperan penting untuk meningkatkan sumber 

pendapatan desa dan juga sebagai penggerak sektor ekonomi masyarakat desa 

(Riyanti & Adinugraha, 2021). BUMDes dibentuk dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal desa, meningkatkan kondisi 

perekonomian dan pendapatan asli desa, meningkatkan upaya pengolahan 

potensi desa (sumber daya manusia dan sumber daya alam) sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat desa serta difungsikan untuk menjadi tulang punggung 

pemerataan dan pertumbuhan ekonomi desa. Keunggulan BUMDes adalah 

meringankan beban masyarakat, wadah untuk menampung produk usaha-usaha 

mikro masyarakat yang kesulitan untuk memasarkan produknya (Fajar & 

Adiyono, 2023). 

Salah satu strategi pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat adalah dikeluarkannya Peraturan Menteri Desa, Daerah Tertinggal 

dan Transmigrasi Nomor 4 Tahun 2015 tentang Pendirian, Pengurusan dan 

Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa yang menyebutkan 

bahwa pemerintah desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

(Aek et al., 2022). Salah satu cara mendorong pembangunan pada tingkat desa, 

yaitu memberikan wewenang pada pemerintah desa untuk mengelola secara 

mandiri lingkup desa melalui lembaga-lembaga ekonomi di tingkat desa, 

misalnya dengan mengelola Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) (Mulyani et 

al., 2021). 

Fungsi BUMDes sebagai lembaga sosial bersifat keberpihakkan kepada 

kepentingan masyarakat, hal tersebut terwujud melalui kontribusi BUMDes 

menyajikan pelayanan sosial. Sedangkan BUMDes dalam perannya sebagai 

lembaga komersial berorientasi mencari keuntungan dengan cara menawarkan 

hasil sumberdaya lokal baik barang maupun jasa ke pasar (Humanika et al., 
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2023). BUMDes lahir sebagai suatu pendekatan baru dalam usaha peningkatan 

ekonomi desa berdasarkan kebutuhan dan potensi desa (Ababil & Yulistiyono, 

2022). 

BUMDes melibatkan partisipasi aktif masyarakat desa dalam 

pengambilan keputusan, pengelolaan aset dan sumber daya serta membagi hasil 

usaha, dengan demikian, BUMDes berperan sebagai sarana untuk memperkuat 

keterlibatan dan tanggung jawab masyarakat dalam pembangunan ekonomi 

lokal (Mubarok & Turpya, 2024). Keberhasilan BUMDes diperlukan adanya 

peran aktif masyarakat yang menjadi faktor-faktor penghambat dalam 

partisipasi masyarakat yaitu faktor kurangnya kesadaran masyarakat dalam 

melakukan kewajibannya dalam pelaksanaan program Bumdes serta masih 

minimnya sosialisasi yang diberikan oleh pengurus Bumdes terkait dengan 

program Bumdes dan masih minimnya kualitas dari pengurus Bumdes 

menyebabkan belum berjalannya program Bumdes seperti yang diharapkan 

oleh masyarakat (Ibrahim et al., 2020). 

Keterlibatan masyarakat pada hakekatnya merupakan partisipasi dan 

keterlibatan masyarakat secara luas atau dengan pemerintah sedapat mungkin 

dalam perihal membantu dan memberikan angan-angan untuk meningkatkan, 

mempercepat, memfasilitasi, dan menjamin tercapainya tujuan pembangunan 

berkelanjutan yang telah ditetapkan (Agustin & Mustoffa, 2023). Untuk 

menumbuhkan dan menggerakan semangat partisispasi, diperlukan prasyarat 

yang dapat membangkitkan tenaga sosial dalam masyarakat (Sante et al., 

2023). Untuk mengupayakan partisipasi masyarakat, pemerintah seharusnya 

memberikan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan, menyediakan wadah 

tempat berpartisipasi masyarakat, memberikan pengarahan dan petunjuk 

sehingga masyarakat mengetahui partisipasi yang selayaknya diberikan dan 

bagaimana berpartisipasi (Nisa & Suharti, 2023). Kegiatan di BUMDes tidak 

dapat dipisahkan dari pemberdayaan masyarakat karena pendirian BUMDes 

merupakan upaya untuk mewadahi seluruh kegiatan masyarakat di bidang 

ekonomi atau pelayanan publik yang diberikan oleh desa, atau kerjasama antar 

desa pengelola (Arumdani & Kriswibowo, 2022). Partisipasi masyarakat tidak 

hanya dipandang sebagai bagian dari proses tetapi juga merupakan bagian 
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tujuan, dimana partisipasi merupakan salah satu indikator yang memengaruhi 

hasil pembangunan sumber daya manusia (Darin et al., 2023). 

Pembiayaan merupakan suatu dukungan pendanaan untuk kebutuhan atau 

pengadaan barang tertentu (Rahmayani et al., 2023). Faktor-faktor seperti 

ketidakstabilan akses modal, pasar yang tidak terjamin, dan resistensi terhadap 

inovasi menjadi hambatan utama dalam mencapai tujuan pemberdayaan 

ekonomi (Nasilla & Napu, 2024). Pemberdayaan ekonomi masyarakat desa 

menjadi salah satu prioritas utama dalam mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan di Indonesia. Dengan lebih dari separuh populasi Indonesia 

tinggal di wilayah pedesaan, upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

desa menjadi sangat krusial. Dalam hal ini, Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dipandang sebagai instrumen strategis yang dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal melalui pemanfaatan potensi sumber daya alam 

dan manusia yang dimiliki desa. 

Secara normatif, BUMDes dirancang tidak hanya sebagai entitas usaha 

komersial, tetapi juga sebagai lembaga sosial yang berpihak pada kepentingan 

masyarakat desa. Kehadiran BUMDes diharapkan mampu menciptakan 

lapangan kerja, meningkatkan pendapatan asli desa, serta menjadi motor 

penggerak pembangunan berbasis partisipasi masyarakat. Namun, realitas di 

lapangan menunjukkan bahwa implementasi BUMDes sering kali menghadapi 

berbagai kendala, seperti keterbatasan pembiayaan, lemahnya kapasitas 

pengelola, serta rendahnya partisipasi aktif masyarakat. 

Kondisi ini juga terjadi di Desa Ngadipiro, Kabupaten Nganjuk, di mana 

pengelolaan BUMDes masih menghadapi tantangan dalam mewujudkan 

tujuannya sebagai penggerak utama pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Minimnya sosialisasi, kurangnya kesadaran masyarakat, serta terbatasnya 

kualitas manajerial pengurus BUMDes menjadi faktor-faktor yang 

menghambat efektivitas program-program BUMDes. Padahal, keberhasilan 

BUMDes sangat bergantung pada sinergi antara kelembagaan desa dan 

keterlibatan masyarakat sebagai pelaku utama pembangunan ekonomi lokal. 
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Berdasarkan latar belakang yang ada, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “PERAN BUMDes DALAM MENINGKATKAN 

PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT DI DESA NGADIPIRO, 

KABUPATEN NGANJUK”. 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis peran BUMDes dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat di Desa Ngadipiro, Kabupaten Nganjuk. 

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis kegiatan BUMDes dalam 

meningkatan perekonomian masyarakat di Desa Ngadipiro, Kabupaten 

Nganjuk 

3. Untuk menganalisis bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

BUMDes untuk meningkatkan perekonomian di Desa Ngadipiro, 

Kabupaten Nganjuk 
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